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KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan basil penelitian terhadap 30 orang Batak asli dan Batak campuran 
jemaat HKBP Surabaya dapat di tarik: kesirnpulan sebagai berik:ut : 
1. 	 Prevalensi maloklusi klas I Angle didapatkan pada orang Batak asli sebanyak 
93,33%, kIas n Angle 6,67 %, tidak didapatkan klas ill Angle. 
2. 	 Pada Batak campuran kIas I Angle 96,67 0/0, klas n Angle 3,33 0/0, klas m 
Angle 0%. 
3. 	 Prevalensi maloklusi dengan jarak gigit bertambah merupakan prevalensi yang 
terbanyak pada Batak asli sebanyak 50 0/0, dan tumpang gigit normal 46,67 %. 
4. 	 Pada Batak campuran prevalensi maloklusi dengan jarak gigit normal adalah 
yang terbanyak 53,33 %, dan tumpang OOt berkurang 36,67 %. 
5. 	 Prevalensi berdesakan pada Batak asli pada rahang atas 20 % anterior dan 6,67 
% posterior, untuk rahang bawah 36,66 % anterior dan 10 % posterior. 
6. 	 Pada Batak campuran prevalesi berdesakan Wltuk rahang atas 33,33 % anterior 
dan 0 % posterior, pada rahang bawah 33,33 % anterior dan 6,67 % posterior 
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6.2. Saran 
Perlu penambahan jumlah sampel pada penelitian ini supaya lebih nyata 
hasilnya 
